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1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
adanya kenaikan gula darah disebabkan oleh terganggunya hormon insulin yang
memiliki fungsi untuk menjaga homeostasis tubuh dengan cara menurunkan kadar
gula dalam darah (American Diabetes Association, 2017). Diabetes melitus ini
erat kaitannya dengan gaya hidup, pada prinsipnya penderita diabetes melitus
harus melakukan pengaturan pada pola makannya dengan memperhatikan jumlah
kalori dan zat gizi yang dibutuhkan, jenis bahan makanan serta keteraturan jadwal
makan (Sulistyowati, 2017). Dilihat dari jenisnya diabetes melitus dibedakan
menjadi 2 tipe yaitu diabetes melitus tipe 1 dan tipe 2, yang mana penyakit ini
dapat terjadi pada siapa saja dan kapan saja. Penyakit ini seringkali disebabkan
oleh faktor kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang tidak sehat (Cholifah,
2015). Tanda dan gejala yang umum dirasakan oleh penderita diabetes mellitus
yaitu seperti meningkatnya rasa lapar (polifagia), sering buang air kecil (poliuria),
haus dan banyak minum (polidipsia), mudah merasa lelah, lemas, merasa pusing
(sistem sensorik), rasa kebas, kesemutan (sistem kardiovaskuler), serta perubahan
pada kadar glukosa darah (Andaresta et al., 2022). Menurut Hidayat et.al (2021)
terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk mencegah
penyakit diabetes pada usia dini diantaranya adalah menjaga pola makan sehat,
melakukan aktivitas fisik, melakukan pemeriksaan kadar gula secara

berkala,melibatkan peran keluarga dalam mencegah DM.
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Prevalensi diabetes melitus (DM) terus meningkat di seluruh dunia.
International Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa sekitar 1,9% populasi
global menderita penyakit ini. Menurut IDF, pada tahun 2021, diperkirakan ada
537 juta orang dewasa yang hidup dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030. Prevalensi diabetes melitus
(DM) di Indonesia terus meningkat dalam lima tahun terakhir. Berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia  (SKI) 2023 yang dirilis oleh Kementerian
Kesehatan,prevalensi DM pada penduduk usia di atas 15 tahun mencapai 11,7%,
naik dari 10,9% pada 2018. Data dari International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2021 juga menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat kelima
dunia dengan jumlah penderita DM mencapai 19,5 juta orang, dan diproyeksikan
meningkat menjadi 28,6 juta pada 2045. Berdasarkan data, prevalensi diabetes
melitus di Sumatera Selatan berada pada peringkat ke-29 secara nasional. Provinsi
DKI Jakarta mencatat angka prevalensi tertinggi, sementara Nusa Tenggara Timur
memiliki angka terendah (Suratun, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan melaporkan
terdapat 605.570 kasus diabetes melitus pada tahun 2023, meningkat tajam
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencatat 435.512 kasus. Menurut data
Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan yang dikutip dalam laporan Serli (2023)
Tiga wilayah dengan prevalensi diabetes melitus tertinggi di Sumatera Selatan
adalah Kota Palembang (2,20%), Kota Prabumulih (2,0%), dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu (1,76%). Berdasarkan Data Profil Kesehatan Kabupaten OKU

Tahun 2023 di Kabupaten Ogan Komering Ulu, jumlah penderita diabetes
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mellitus yang terdata mencapai 8.829 orang. Namun, hanya 7.153 orang (81%)
yang menerima pelayanan kesehatan sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM),
1.676 penderita (19%) yang belum mendapatkan pelayanan optimal. Ketimpangan
ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan cakupan
layanan kesehatan yang sesuai standar. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten
Ogan Komering Ulu tahun 2023, kasus diabetes melitus (DM) terbanyak tercatat
di Puskesmas Tanjung Agung dengan jumlah 2.670 kasus. Sementara itu,
Puskesmas Muara Jaya mencatat 961 kasus, yang menjadikannya puskesmas
dengan jumlah penderita DM terendah. Hal ini menunjukkan bahwa diabetes
adalah masalah kesehatan masyarakat yang serius yang membutuhkan perhatian
lebih besar dari pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang kondisi ini dan memberikan akses yang lebih baik ke
perawatan kesehatan (International Diabetes Federation, 2021).

Pendampingan keluarga dalam menerapkan gaya hidup sehat sangat
penting bagi remaja, terutama yang memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan
manis. Menurut penelitian, "Pola hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan cara
hidup yang mengutamakan kesehatan untuk mencegah terjadinya penyakit tidak
menular seperti diabetes” (Kemenkes RI, 2020). Seiring perkembangan teknologi
serta kemudahan memesan makanan dan minuman secara online menyebabkan
terjadinya peningkatan perilaku sedentari yang berdampak pada meningkatnya
risiko obesitas, prediabetes, dan penyakit metabolic seperti diabetes melitus.
Selain itu, kebiasaan konsumsi gula berlebih pada remaja sering kali dipengaruhi

oleh lingkungan sosial dan kurangnya edukasi tentang bahaya jangka panjang dari
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gaya hidup tidak sehat. Oleh karena itu, pendampingan keluarga menjadi kunci
dalam membentuk pola makan yang seimbang dan kebiasaan hidup sehat sejak
dini. Seperti yang diungkapkan oleh Setiawan (2021), "Peran keluarga sangat
penting untuk memberikan edukasi dan pengawasan terhadap pola makan anak
agar risiko penyakit kronis dapat diminimalkan.” Dengan demikian, pencegahan
dini DM pada remaja membutuhkan sinergi antara keluarga dan kesadaran
individu untuk menerapkan gaya hidup sehat.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan studi
kasus “Pendampingan keluarga dengan remaja kebiasaan jajanan manis tentang
pentingnya gaya hidup sehat untuk pencegahan DM di wilayah kerja puskesmas

Tanjung Agung Tahun 2025”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana cara pendampingan keluarga pentingnya gaya hidup sehat
dapat membantu mencegah diabetes melitus (DM) pada remaja yang suka jajanan

manis di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung?

1.3 Tujuan Studi Kasus
1.3.1. Tujuan Umum

Menjelaskan pentingnya peran keluarga dalam mendorong gaya hidup
sehat untuk mencegah DM pada remaja di Wilayah Kerja puskesmas Tanjung

Agung.
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1.3.2. Tujuan Khusus

a)

b)

d)

Mendeskripsikan Masalah melalui Pengkajian peran keluarga dalam
mendorong gaya hidup sehat untuk mencegah DM pada remaja di
Wilayah Kerja puskesmas Tanjung Agung.

Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan tentang peran keluarga dalam
mendorong gaya hidup sehat untuk mencegah DM pada remaja di
Wilayah Kerja puskesmas Tanjung Agung.

Mendeskripsikan Intervensi peran keluarga dalam mendorong gaya hidup
sehat untuk mencegah DM pada remaja di Wilayah Kerja puskesmas
Tanjung Agung.

Mendeskripsikan Implementasi tentang peran keluarga dalam mendorong
gaya hidup sehat untuk mencegah DM pada remaja di Wilayah Kerja
puskesmas Tanjung Agung.

Mendeskripsikan Evaluasi tentang peran keluarga dalam mendorong
gaya hidup sehat untuk mencegah DM pada remaja di Wilayah Kerja

puskesmas Tanjung Agung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Pasien Dan Keluarga

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik bagi

remajadananggotakeluarga dalam menerapkanperilaku hidup

sehatuntuk pencegahan DM.
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1.4.2. Keilmuan
Sebagai sumber referensi untuk belajar dan mengajar khususnya
keperawatan keluarga, tentang pentingnya gaya hidup sehat dalam upaya

pencegahan DM.

1.4.3. UPTD Puskesmas Tanjung Agung

Diharapkan hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan baru dan
sumber informasi bagi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan
keperawatan khususnya di bidang keperawatan keluarga pada remaja dengan
kebiasaan jajanan manis mengenai pentingnya gaya hidup sehat untuk upaya

mencegah DM.
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